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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of job rotation on the performance of Bantaeng
Resort Police officers. The performance of officers is influenced by several factors, one of which
is job rotation. Proper and directed job rotation can improve officer performance. This study uses
a descriptive quantitative and associative esearch method, utilizing a questionnaire as an
instrument. The sampling technique used in this study is total sampling, targeting Bantaeng
Resort Police officers with a sample size of 22 individuals. The data collection techniques used
are observation, questionnaires, and documentation. The data analysis technique employs simple
linear regression analysis. Data validity is ensured through validity and reliability tests. The
results of this study show that job rotation has an effect on the performance of Bantaeng Resort
Police officers. Based on the output from the model summary, the R value obtained is 0.821,
indicating the influence of the independent variable, job rotation (X), on the dependent variable,
officer performance (Y), which is further strengthened by the coefficient of determination (R
Square) or its determination coefficient of 0.674 or 67.4%.

Keywords: job rotation, officer performance, integrity
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mutasi kerja terhadap kinerja aparat
Kepolisian Resor Bantaeng. Kinerja aparat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
Mutasi kerja. Mutasi kerja yang baik dan terarah dapat meningkatkan kinerja aparat. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan asosiatif, dengan menggunakan
instrument kuesioner. Tehnik penentuan sampel pada penelitian ini yaitu total sampling,
sasarannya yaitu aparat kepolisian Resort Bantaeng dengan jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 22 orang. Tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, kuesioner dan
dokumentasi. Tehnik analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana. Keabsahan data
diperoleh melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mutasi
kerja memberikan pengaruh terhadap aparat Kepolisian Resor Bantaeng. Berdasarkan output dari
model summary hasil yang diperoleh R sebesar 0,821 dari besar pengaruh variabel independent
atau mutasi kerja (X) terhadap variabel dependent atau kinerja apparat (Y) yang juga di perkuat
dengan nilai koefisien determinasi (R Square) atau koefisien penentunya sebesar 0,674 atau
67,4%.

Kata kunci: mutasi kerja, kinerja aparat, integritas
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PENDAHULUAN

Kepolisian ~ Negara  Republik
Indonesia atau yang biasa disebut
dengan (Polri) adalah lembaga non-
departemen yang di mana bertugas
menegakkan hukum, menjaga ketertiban
dan keamanan, memberikan
perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat sesuai
dengan kepentingannya (Hutahaean,
2022).

Dalam melaksanakan peran dari
kepolisian, sumber daya manusia sangat
penting dan berpengaruh terhadap
sumber daya lainnya dalam menjalankan
tugas kepolisian. Sumber daya manusia
juga merupakan komponen produksi
lembaga yang berkembang.

Berdasarkan ketentuan Peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik
Indonesia No. 16 Tahun 2012 Tentang
Mutasi Anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia, pasal 5 huruf a
menyatakan bahwa mutasi dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan organisasi
Polri, memberikan pembinaan Kkarier,
memberikan pengalaman dan wawasan,
dan meningkatkan kemampuan anggota
yang bersangkutan. Pada pasal 5 huruf'b
dilaksanakan atas permohonan Anggota
dengan tetap mengutaman kepentingan

organisasi. Disebutkan pul pada pasal 2

bagian a, b, dan ¢ bahwa

terselenggaranya proses mutasi anggota
secara terencana, objektif, prosedural
dan akuntabel sehingga terwujudnya
sistem pembinaan karier anggota dengan
baik melalui mutasi dengan
mengedepankan penempatan
orang/pejabat yang tepat pada jabatan
yang tepat sehingga terpenuhinya
kepentingan organisasi di bidang sumber
daya manusia guna terwujudnya
personel  polri  yang  profesional,
bermoral dan modern.

Mutasi kerja merupakan kegiatan
ketenagakerjaan yang  berhubungan
dengan proses pemindahan tanggung
jawab, fungsi serta status
ketenagakerjaan seseorang ke situasi lain
dengan bertujuan agar seseorang yang
bersangkutan mendapatkan kepuasan
kerja yang mendalam dan dapat
memperoleh  prestasi  kerja  yang
semaksimalnya  kepada  organisasi
(Sastrohadiwiryo, 2002). Istilah yang
sama dengan pengertian dari mutasi
adalah pemindahan, transfer serta job
rotation pegawai (Hasibuan, 2014).
Mutasi adalah perubahan posisi atau
sebuah jabatan yang dilaksanakan secara
horizontal maupun vertikal (promosi
atau demosi) pada organisasi.

Mutasi sendiri dilaksanakan agar
pekerjaan dapat berjalan secara efektif.
Mutasi sendiri tidak mempunyai sebuah

arti bila tidak mempunyai pengaruh
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terhadap peningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam bekerja. Sistem mutasi
memberikan peluang kepada pegawai
negeri sipil untuk  meningkatkan
kemampuan mereka. Penilaian
pelaksanaan mutasi harus objektif dan
didasarkan pada indeks prestasi pegawai.
Kemampuan kerja dan rasa tanggung
jawab atas mutasi dapat meningkatkan
efisiensi  dan  efektifitas  kinerja
karyawan.

Menurut Dessler, (2015) kinerja
adalah perbandingan prestasi nyata
karyawan  dengan  prestasi  yang
diharapkan karyawan. Kata dasar kinerja
itu sendiri adalah kerja yang memiliki
arti sebagai prestasi atau hasil dari
sebuah pekerjaan. Istilah kinerja itu
sendiri  berasal dari kata actual
performance atau job performance
(prestasi nyata atau kinerja) yang
berkaitan dengan semua aktivitas dalam
suatu organisasi kerja.

Kinerja merupakan suatu keadaan
yang perlu diketahui oleh pihak
manajemen  atau  atasan  untuk
mengetahui sampai dimana pelaksanaan
dari pencapaian yang telah didapatkan
untuk tujuan institusi. Untuk itu perlu
adanya pengembangan sumber daya
manusia  dalam  instansi.  Dalam
mengenai sumber daya mansusia

sangatlah berbeda dengan sumber daya

lainnya, karena seiring berjalannya

waktu sumbe daya manusia selalu terus
berkembang sertaa bertambah baik
kulatitas dan kuantitasnya.

Kinerja (job performance atau
actual performance atau level of
performance) adalah tingkat
keberhasilan pegawai dalam
menjalankan dan  menyelesaikan
pekerjaannya. Kinerja bukan termasuk
karakteristik  dari  individu tetapi
merupakan  wujud  dari  sebuah
kemampuan dalam bentuk sebuah karya
nyata.

Terkait dengan pengaruh mutasi
kerja terhadap kinerja aparat di
kepolisian Resort (Polres) Bantaeng
sebagai faktor utama dalam melaksakan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki sehingga
dapat dilihat dengan meningkatnya
kinerja aparat dalam melaksakan tugas.
Selain itu, dengan adanya mutasi dapat
memberikan pengalaman serta dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab
aparat terhadap amanah yang diemban.

Menurut Plutzer (2021) Mutasi
adalah  proses  perubahan  atau
pemindahan jabatan dengan harapan
pemindahan atau perubahan tersebut
anggota  yang dimutasi dapat
berkembang.

Mutasi kerja merupakan kegiatan

ketenagakerjaan yang berhubungan

dengan proses pemindahan tanggung
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jawab, fungsi serta status
ketenagakerjaan seseorang ke situasi lain
dengan bertujuan agar seseorang yang
bersangkutan mendapatkan kepuasan
kerja yang mendalam dan dapat
memperoleh  prestasi  kerja  yang
semaksimalnya  kepada

(Sastrohadiwiryo, 2002).

organisasi

Mutasi kerja atau pemindahan
adalah kegiatan yang rutin dilakukan
dalam organisasi yang bertujuan untuk
prinsip “the right man in the right place”
atau menempatkan orang yang tepat
(Kadarisman, 2012). Adapun mutasi
yang dilaksanakan organisasi bertujuan
untuk melaksanakan pekerjaan secara
efektif serta efisien. Mutasi terjadi
karena ada 2 alasan yaitu karena
keinginan pegawai dan kebutuhan
organisasi. Adapun mutasi yang paling
banyak dilakukan adalah kebutuhan
organisasi, hal tersebut dilakukan agar
dapat menghilangkanp perasaan jenuh
pegawai, meningkatkan kemampuan
pegawai, menyesuaikan lingkungan
organisasi, diri serta sistem dari prosedur
kerja yang berubah.

Pengertian mutasi bila
berpandangan pada manajemen sumber
daya manusia mempunyai dua
pengertian, yaitu a). perpindahan
pegawai dari tempat yang satu ke tempat
yang lainnya yang biasa disebut “alih

tempat”. b). perpindahan pegawai dari

tugas yang satu ke tugas yang baru dalam
suatu organisasi yang biasa di sebut
sebagai “alih tugas” (Kadarisman,
2012).

Mutasi kerja merupakan proses
pemindahan tanggung jawab, fungsi
serta status ketenagakerjaan pegawai
yang bertujuan pegawai tersebut dapat
berprestasi dan memiliki kontribusi kerja
yang baik terhadap organisasi (Efrianti
& Wibisono, 2017). Dalam hal ini
pegawai yang telah lama bekerja pada
suatu tempat akan merasa bosan dan
jenuh. Hal inilah yang menjadi salah satu
faktor penyebab produktivitas kerja
menurun yang membuat kontribusi
pegawai terhadap organisasi menurun
dan dapat membuat pegawai menjadi
setres. Jadi bisa disimpulkan bahwa
mutasi kerja adalah proses pemindahan
fungsi dan tugas karyawan di dalam
sebuah organisasi dengan tujuan agar
karyawan tersebut dapat bekerja secara
efektif dan efisien serta bertanggung
jawab terhadap tugas dan tanggung
jawab yang diberikan.

Menurut Hasibuan (2005: 102)
dalam (Kadarisman, 2012) adapun
tujuan mutasi kerja yaitu: 1) Unuk
Meningkatkan produktivitas kerja, 2)
Untuk menyeimbangkan tenaga kerja
dengan komposisi pekerjaan, 3) Untuk
Menambah pengetahuan pegawai, 4)

Untuk menghilangkan perasaan jenuh
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terhadap pekerjaan, 5) Sebagai landasan
pegawai untuk meningkatkan karier, 6)
Sebagai sanksi terhadap pelanggaran
yang dilakukan, 7) Sebagai imbalan atau
pengakuan terhadap prestasi kerja, 8)
Untuk  meningkatkan  spirit  atau
semangat kerja, 9) Untuk pengamanan
yang baik, 10) Untuk penyesuaian
pekerjaan tehadap fisik pegawai, 11)
Menyelesaikan masalah atau
perselisihan yang timbul antar pegawai.

Menurut Hasibuan (2008) dalam
(Alsyani, 2015) ada lima indikator
mutasi kerja yang dikemukakan yaitu
Pengalaman, Pengetahuan, Kebutuhan,
Kecakapan, Tanggung Jawab.

Kinerja berasal dari kata actual
performance atau job performance yang
memiliki arti sebagai prestasi kerja atau
prestai yang dicapai seseorang. Kinerja
(prestasi kerja) ialah hasil kerja yang
dinyatakan kualitas maupun secara
kuantitas yang diperoleh pegawai dalam
menjalankan tugas terhadap tanggung
jawab yang diberikan Mangkunagara
(2002:22) dalam (Haryudina, 2016).
Menurut pendekatan manajemen, kinerja
adalah kualitas dan kuantitas dari suatu
hal yang dihasilkan ataupun jasa yang
diberikan seseorang dalam melakukan
pekerjaan (Paparang et al., 2021).

Kinerja berarti sebagai kemapuan,
prestasi, penampilan dan kapasitas.

Menutut The Scriber-Batam (1979),

kinerja berasal dari kata “fo perform”
yang berarti melakukan, melaksanakan
dan menjalankan (Haryono, 2018).
Kinerja pegawai dapat mempengaruhi
banyaknya kontribusi yang diberikan
kepada organisasi. Dalam sebuah
pengukuran kinerja indikator kinerja
menjadi sebuah acuannya. Menurut
Sedarmayanti (2004: 198) indikator
kinerja merupakan tingkat pencapaian
yang dicapai sesuai dengan sasaran serta
tujuan yang ditetapkan. Indikator kinerja
haruslah sesuatu yang dapat dihitung,
diukur dan digunakan dasar penilaian
tingkat kinerja dalam tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta
pengawasan.

Kinerja ~ merupakan  tingkat
pencapaian dari pelaksanaan tugas
dalam  organisasi, dalam rangka
mewujudkan tujuan, sasaran serta visi
dan misi organisasi (Kamaroellah,
2014). kinerja itu sendiri lebih menekan
mengenai proses pencapaian hasil kerja.
Jadi dapat disimpulkan kinerja adalah
hasil dari kerja yang telah dilakukan dan
dijalankan sebagaimana sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Adapun
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
yaitu efektivitas serta efesien, tanggung
jawab dan otoritas dan disiplin inisiatif.

Menurut Robbins (2006) dalam
(Yusri, 2020) ada lima indikator yang

dikemukakan untuk mengukur kinerja

Volume 5, Nomor 5, Oktober 2024

1172




https://journal.unismuh.ac.id/index.php/kimap/index

pegawai itu sendiri di antaranya yaitu
Kualitas Kerja, Kuantitas, Ketepataan
Waktu, Efektivitas, dan Kemandirian.

Analisis regresi merupakan suatu
metode atau teknik analisis hipotesis
penelitian untuk menguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel satu dengan
variable lain, yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan matematik (regresi).
Terdapat dua jenis dasar regresi yaitu,
regresi linear sederhana dan regresi
linear berganda.

Analisis Regresi Sederhana adalah
sebuah metode pendekatan untuk
pemodelan hubungan antara satu
variabel dependen dan satu variabel
independen. Dalam model regresi,
variabel  independen = menerangkan
variabel dependennya. Dalam analisis
regresi sederhana, hubungan antara
variabel  bersifat  linier, dimana
perubahan pada variabel X akan diikuti
oleh perubahan pada variabel Y secara
tetap. Sementara pada hubungan non
linier, perubahaan variabel X tidak
diikuti dengan perubahaan variabel Y
secara proporsional. seperti pada model
kuadratik, perubahan X diikuti oleh
kuadrat dari variabel X. Hubungan
demikian tidak bersifat linier.

Analisis regresi sederhana dapat
digunakan untuk mengetahui arah dari

hubungan antara variabel bebas dengan

variabel terikat, apakah memiliki

hubungan positif atau negatif serta untuk
memprediksi nilai dari variabel terikat
apabila nilai variabel bebas mengalami

kenaikan ataupun penurunan.

METODE

Waktu penelitian yang digunakan
pada penelitian ini kurang lebih selama 2
(dua) bulan. Lokasi penelitian berada di
kantor Kepolisian Resort (Polres)
Bantaeng. Penelitian ini menggunakan
jeis penelitian kuantitatif dan tipe
penelitian ini  adalah deskriptif
kuantitatif dan asosiatif. Resonden pada
penelitian ini adalah aparat kepolisian
Resort Bantaeng sebanyak 22 orang.
Tehnik pengumpulan data yang utama
adalah dengan menggunakan kuesioner
(angket) dan dikuantakan dengan hasil

observasi/pengamatan lapangan dan

studi dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan
penelitian pengaruh  Mutasi  kerja
terhadap kinerja aparat kepolisian Resor
Bantaeng. Penelitian ini dilakukan dari
Tanggal 5 Maret 2024 s/d 5 April 2024,
Adapun yang menjadi responden pada
penelitian ini adalah Aparat kepolisian di
polres Bantaeng sebanyak 22 orang
responden. Variabel pada penelitian ini

dikelompokkan menjadi dua, yakni

Mutasi Kerja dan Kinerja Aparat.
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Mutasi Kerja

Berikut akan disajiakan data
mengenai jawaban dari responden
terhadap seluruh pernyataan pada

variable X  berdasarkan  seluruh
kuesioner yang telah disebar. Adapun
untuk indikator yang digunakan untuk
menganalisis ~ variabel X  yaitu
menurut

Hasibuan (2008) dalam (alsyani Lila

menggunakan indikator

jawab yang sbagaimana hasilnya sebagai

berikut.

Pengalaman

Pengalaman merupakan
keterampilan dan pengetahuan mengenai
sesuatu hal yang telah diperoleh melalui
keterlibatan. Memiliki  pengalaman
sesuai dengan bidangnya, mempunyai

sejumlah pengalaman yang mendukung

pekerjaannya dan mempunyai jam
fitri, 2015) diantaranya yaitu pngalaman, o
) yayatuipng terbang yang tinggi.
kebutuhan, kecakapan dan tanggung
Tabel 1.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pengalaman
Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S@) KS3) | TS(2) S(T)S Skor
F| % |F| % |[F|%|F| % |F| %
Pengalaman
Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
1 | sesuai dengan pengalaman yang | 40 | 40% | 56 | 56% | 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 96
dimiliki selama ini
Bapak/Ibu mendapaatkan mutasi
2 | sesuai dengan bidang kerja yang | 45 | 45% | 52 | 52% | 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 97
dimiliki.
Bapak/Ibu mempunyai jumlah
3 | pengalaman yang mengandung | 40 | 40% | 56 | 56% | 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% 96
bidang kerjanya saat ini.
Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
4 | sudah memiliki waktu kerja 30 {30% |64 | 64% | 0| 0% | 0| 0% |0]|0%]| 94
yang lama
Total Skor 383
Rata-rata 95,75
Pada tabel di atas, tanggapan item pertanyaan diberi skor 1. Untuk

responden terhadap pengalaman dengan
total skor 383 atau dengan rata-rata skor
95,75 dari 4 item pertanyaan yang
didapatkan pada satu indikator. Adapun
skor tertinggi dari setiap item pertanyaan

diberi skor 5 dan skor terendah setiap

mengetahui skor maksimum indikator

Inovasi adalah sebagai berikut.

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N x item pertanyaan

Volume 5, Nomor 5, Oktober 2024

1174




https://journal.unismuh.ac.id/index.php/kimap/index

=5x22x4
=440

Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator pengalaman jumlah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan
data kuesioner sebanyak 440. Maka
tanggapan dari 22 orang responden

yaitu:

skor perolehan 383
SOTPETOeR % 100% = — X
skor maxsimum 440

100% = 87,04%

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan informasi
yang dikombinasikan dengan potensi
serta pemahaman yang melekat pada
benak seseorang. Memahami dengan bai
tugas pokok dan fungsi serta mengetahui
kebijakan-kebijakan tentang mutasi dan

memahami tujuan dari mutasi.

Tabel 2.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pengetahuan

Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S@) KS@3) | TS(Q) S(T)S Skor
F| % |F| % |[F|% |F|% |F|%
pengetahuan
;| Bapal/lbu memahami tujuan | 35| 350, | 60 | 60% | 0 | 0% | 0 | 0% | 0 | 0% | 95
mutasi yang didapatkan
» | Bapak/lbu memahami fungsi dari | 5 | 500, | 48 | 480 [ 0 | 0% | 0 | 0% | 0 | 0% | 98
mutasi yang didapatkan
Bapak/Ibu memahami tugas
3 | pokok dari mutasi yang 40 | 40% | 56 | 56% | 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 96
didapatkan
Bapak/Ibu mengetahui
4 | kebijakan dari mutasi yang 45 1 45% | 521 52% | 0 | 0% | 0 0% | 0| 0% | 97
didapatkan
Total Skor 386
Rata-rata 96,5

Pada tabel di atas, tanggapan
responden terhadap pengetahuan dengan
total skor 386 atau dengan rata-rata skor
96,5 dari 4 item pertanyaan yang
didapatkan pada satu indikator. Adapun
skor tertinggi dari setiap item pertanyaan

diberi skor 5 dan skor terendah setiap

item pertanyaan diberi skor 1. Untuk
mengetahui skor maksimum indikator

Inovasi adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N x item pertanyaan
=5x22x4

= 440
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Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator pengetahuan jumlah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan
data kuesioner sebanyak 440. Maka

tanggapan dari 22 orang responden

Kebutuhan

Kebutuhan meupakan sesuatu hal
yang diperlukan manusia. Misalnya
kebutuhan pada instansi tertentu, adanya

kesesuaian mutasi dengan kebutuhan

aitu: .
y serta  kebutuhan  sesuai  dengan
skor perolehan 386 1
perol x 100% = 288« bidangnya.
skor maxsimum 440
100% = 87,72 %
Tabel 3.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kebutuhan
Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S@) KS@3) | TS(Q) S(Tf Skor
F| % |[F| % |[F|% |F|%|F|%
Kebutuhan
| Bapak/Ibu mendapatkan mutasi karena 60 1 60% | 32 1329% | 61 6% | 0l0% !0l 0%!| 98
kebutuhan instansi.
) Bapak/Ibu mendapaatlfqn mutasi sesuai 151 15% [ 62 | 64% | 6 | 6% | 0 | 0% | 11 1% | 86
dengan kemauan sendiri
Bapak/Ibu mendapatkan mutasi sesuai o o o o o
3 dengan kebutuhan di bidang kerjanya 25| 25% | 68 | 68% | 0| 0% 1 01 0% ) 0] % 93
Bapak/Ibu mendapatkan mutasi karena
4 | kebutuhan dalam mengembangkan 40 | 40% | 48 | 48% |3 | 3% |2 | 2% | 0 | 0% | 93
karier
Total Skor 370
Rata-rata 92,5
Pada tabel di atas, tanggapan Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

responden terhadap kebutuhan dengan
total skor 370 atau dengan rata-rata skor
92,5 dari 4 item pertanyaan yang
didapatkan pada satu indikator. Adapun
skor tertinggi dari setiap item pertanyaan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap
item pertanyaan diberi skor 1. Untuk

mengetahui skor maksimum indikator

Inovasi adalah sebagai berikut:

pertanyaan x N X item pertanyaan
=5x22x4
=440

Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator kebutuhan jumalah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan
data kuesioner sebanyak 440. Maka

tanggapan dari 22 orang responden yaitu
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skor perolehan 370
STOT PO % 100% = —

skor maxsimum 440

100% = 84,09 %

X

Kecakapan

Kecakapan adalah sebuah
kemampuan, atau kapasitas seseorang
dalam melaksanakan tugas dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Tabel 4.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kecakapan

Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S@) KS3) | TS(2) S(T)S Skor
F| % |[F| % |[F| % |F|%|F|%
Kecakapan

Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
1 | sesuai dengan kompetensi pada 50 | 50%
bidang kerjanya

48 [48% | 0 (0% | 0| 0% | 0| 0% | 98

Bapak/Ibu mendapaatkan mutasi
2 | sudah memiliki kecakapan pada | 50 | 50%
bidang kerjanya saat ini

48 [48% | 0 (0% | 0| 0% | 0| 0% | 98

Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
3 | sesuai dengan skill yang 35 | 35%
dimiliki

60 | 60% | 0 0% |0 |0%|0]|0%]| 95

Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
4 | sesuai dengan keampuan pada 50 | 50%
bidang kerjanya saat ini

48 [48% | 0 (0% |0 | 0% |0|0% | 98

Total Skor

389

Rata-rata

97,25

Pada tabel di atas, tanggapan
responden terhadap kecakapan dengan
total skor 389 atau dengan rata-rata skor
97,25 dari 4 item pertanyaan yang
didapatkan pada satu indikator. Adapun
skor tertinggi dari setiap item pertanyaan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap
item pertanyaan diberi skor 1. Untuk
mengetahui skor maksimum indikator

Inovasi adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N X item pertanyaan

=5x22x4
=440

Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator kecakapan jumlah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan
data kuesioner sebanyak 440. Maka

tanggapan dari 22 orang responden

yaitu:
skor perolehan 386
SXOTPEToreRIN « 100% = — x
skor maxsimum 440

100% = 88,40%
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Tanggung Jawab serta siap menanggung semua resiko
. terhadap perbuatan.
Tanggung jawab  merupakan PP
perilaku atau sikap untuk melaksanakan
suatu hal dengan sunggung-sungguh
Tabel S.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Tanggung Jawab
Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S4) KS3) | TS S(’f)S Skor
F| % |[F| % |[F|% |F| % |F| %
Tanggung Jawab
Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
1 | taat terhadap kewajiban di tempat | 35 | 35% | 60 | 60% | 0 [ 0% | O | 0% | O | 0% | 95
kerjanya saat ini
Bapak/Ibu mendapaatkan mutasi
) peka terhadap tanggung jawab
terhadap tugas di tempat kerjanya | 35 | 35% | 60 | 60% | 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 95
saat ini
Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
3 sudah bertanggung jawab
terhadap segala keputusan yang | 35 | 35% | 60 | 60% | 0 | 0% | 0 | 0% | O | 0% | 95
diambil
Bapak/Ibu mendapatkan mutasi
4 bertanggung jawab terhadap 55 (55% |44 | 44% | 0 | 0% | 0 [ 0% | O | 0% | 99
bidang kerjanya saat ini
Total Skor 384
Rata-rata 96
Pada tabel di atas, tanggapan =5x22x4
responden terhadap tanggung jawab = 440

dengan total skor 384 atau dengan rata-

rata skor 96 dari 4 item pertanyaan yang

Berdasarkan dari hasil penelitian

didapatkan pada satu indikator. Adapun
skor tertinggi dari setiap item pertanyaan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap
item pertanyaan diberi skor 1. Untuk
mengetahui skor maksimum indikator

Inovasi adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N x item pertanyaan

mengenai indikator tanggung jawab
jumalah skor hasil perolehan dalam
pengumpulan data kuesioner sebanyak
440. Maka tanggapan dari 22 orang

responden yaitu:

384
X 100% = 220 X

skor perolehan
skor maxsimum

100% = 87,27%
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Kinerja Aparat

Berikut akan disajikan data

mengenai jawaban dari responden

terhadap seluruh pernyataan pada

variabel X  berdasarkan  seluruh
kuesioner yang telah disebar. Adapaun
untuk indikator yang digunakan untuk
variabel X

menganalisis yaitu

menggunakan dianalisis menggunakan

diantaranya  yaitu kualitas  kerja,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas
dan kemandirian yang sebagaiamana

hasilnya sebagai berikut.

Kualitas Kerja

Kuantitas kerja adalah

merupakan mutu seseorang dalam

melakukan tugasnya dalam pekerjaan.

indikator menurut Robbins (2006)
Tabel 6.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja
Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S@) KS3) | TS(Q) S(’f)S Skor
F| % |F| % |F|% |F|%|F| %
Kualitas Kerja
1| BapalsTbu sclalu belcerja 70 | 70% |32 [32% | 0| 0% | 0 | 0% | 0 | 0% | 102
engan baik.
Bapak/Ibu selalu mengerjakan
2 | pekerjaan yang diberikan 70 1 70% | 32 |32% | 0 [ 0% | 0| 0% | 0| 0% 102
dengan teliti.
Bapak/Ibu selalu bekerja
3 | dengan rasa penuh tanggung 65| 65% |36 |36% | 0|0%|0]|0%]|0|0% 101
jawab.
Bapak/Ibu berani mengambil
4 | resiko untuk menyelesaikan 40 | 40% | 56 | 56% | 0 [ 0% | 0 | 0% | O | 0% 96
pekerjaan dengan baik.
Total Skor 401
Rata-rata 100,25
Pada tabel di atas, tanggapan maksimum indikator Inovasi adalah

responden terhadap kualitas kerja
dengan total skor 401 atau dengan rata-
rata skor 100,25 dari 4 item pertanyaan
yang didapatkan pada satu indikator.
Adapun skor tertinggi dari setiap item
pertanyaan diberi skor 5 dan skor
terendah setiap item pertanyaan diberi

skor 1. Untuk mengetahui skor

sebagai berikut:

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N x item pertanyaan
=5x22x4

= 440
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Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator kualitas kerja
jumalah skor hasil perolehan dalam
pengumpulan data kuesioner sebanyak

440. Maka tanggapan dari 22 orang

Kuantitas

Kualitas  merupakan  jumlah
segala bentuk satuan ukuran yang

mengarah pada jumlah terhadap hasil

kerja.
responden yaitu:
skor perol'ehan x 100% = ﬁ %
skor maxsimum 440
100% = 91,13%
Tabel 7.

Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja

Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S@) KS@3) | TS(Q) S("f)S Skor
F| % |[F| % [F|% |[F|%|F|%
Kualitas
| | Bapak/Tbu bekerja sesuai dengan | 45 | 400, | 56 | 56% | 0 | 0% | 0 | 0% | 0 | 0% | 96
jam kerja yang berlaku
Bapak/Ibu mampu
2 | menyelesaikan pekerjaan yang 45 | 45% [ 52 |152% | 0| 0% |0 |0%|O0]|0%]| 97
diberikan dengan baik
Bapak/Ibu melakukan pekerjaan o 0 0 o o
3 selalu berfikir pada keberhasilan 451 45% 52 |52% 1 01 0% 1 0 0% | 0) 0% 97
4 | Bapal/lbumerasanyaman g 4000 | 56| 56% | 0 | 0% | 0| 0% | O | 0% | 96
dengan kondisi lingkungan kerja
Total Skor 386
Rata-rata 96,5

Pada tabel di atas, tanggapan
responden terhadap kualitas dengan total
skor 386 atau dengan rata-rata skor 96,5
dari 4 item pertanyaan yang didapatkan
pada satu indikator. Adapun skor
tertinggi dari setiap item pertanyaan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap
item pertanyaan diberi skor 1. Untuk
mengetahui skor maksimum indikator

Inovasi adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N X item pertanyaan

=5x22%x4
=440

Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator kualitas jumalah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan
data kuesioner sebanyak 440. Maka
tanggapan dari 22 orang responden

yaitu:
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skor perolehan 386
SXOTPETOPR™ % 100% = — x

skor maxsimum 440

100% = 87,72%

waktu yang diberikan dalam bekerja dan
pekerjaan yang diberikan harus selesai

terhadap jangka waktu yang telah

Kecepatan Waktu ditentukan.
Ketepatan waktu merupakan suatu
pemanfatan informasi terhadap batas
Tabel 8.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Ketepatan Waktu
Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S 4) KS3) | TS S(¥)S Skor
F| % |F| % |[F|% |F|% |F| %
Ketepatan Waktu
1 Bapak/Ibu datang ketempat kerja 55| 5500 |44 | 449 | 0 lo% !l olo0%!|0lo0%!| 99
denan tepat.
) Bapak/lbulmenyelesalkan tugas 50 1 50% | 48 | 48% | 0 1 0% | 01 0% | 0| 0% | 98
dengan baik dan tepat waktu.
3 Bapalf/Ibutldakmenunda—nunda 75 | 750 1 28 1 28% | 0 1 0% | 0 | 0% | 0 | 0% | 103
pekerjaan.
Bapak/Ibu tidak meninggalkan
4 | tempat kerja sebelum waktu 50 | 50% | 48 | 48% | 0 | 0% | 0 [ 0% | O | 0% | 98
kerja selesai.
Total Skor 398
Rata-rata 99,5
Pada tabel di atas, tanggapan =5x22x4
responden terhadap ketepatan waktu — 440

dengan total skor 398 atau dengan rata-
rata skor 99,5 dari 4 item pertanyaan
yang didapatkan pada satu indikator.
Adapun skor tertinggi dari setiap item
pertanyaan diberi skor 5 dan skor
terendah setiap item pertanyaan diberi
skor 1. Untuk mengetahui skor
maksimum indikator Inovasi adalah

sebagai berikut:

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N x item pertanyaan

Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator ketepatan waktu
jumalah skor hasil perolehan dalam
pengumpulan data kuesioner sebanyak
440. Maka tanggapan dari 22 orang

responden yaitu:

skor perolehan 398
———— X 100% = — X
skor maxsimum 440

100% = 90, 45%
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Efektivitas
Efektivitas  merupakan  suatu
ukuran  berhasil atau  tidaknya

pencapaian dari tujuan suatu organisasi.

Tabel 9.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Efektivitas

Tanggapan Responden

No Pernyataan SS (5) S4) KS@3) | TS S(’I)S Skor
F F| % |F| % |F| % |F| %

Bapak/Ibu mengoptimalkan

penggunaan sumber daya dengan
1 | tepat dalam menyelesaikan 30
pekerjaan.

64|64% | 0| 0% |0]0%|0]|0%]| 94

Efektivitas

Bapak/Ibu mengoptimalkan
penggunaan sumber daya dengan

menyelesaikan pekerjaan.

1 ; 30 64 164% | 01 0% | 0|0%|0|0%]| 94
tepat dalam menyelesaikan
pekerjaan.
Bapak/Ibu menggunakan sumber

2 | daya yang tersedia dalam 35135% | 60| 60% | 0]|0%]|0|0%]|0]|0%]| 95

Bapak/Ibu memanfaatkan

menyeesaikan pekerjaan.

3 | penggunaan teknologi dalam 45 1 45% | 52 |152% {0 |0% | 0| 0% |0]|0%]| 97

Bapak/Ibu menggunakan
4 | sumber daya sesuai kebutuhan 451 45% | 52 |152% [ 0| 0% | 0| 0% |0]|0%]| 97
pekerjaan.
Total Skor 383
Rata-rata 95,75

Pada tabel di atas, tanggapan
responden terhadap efektivitas dengan
total skor 383 atau dengan rata-rata skor
95,75 dari 4 item pertanyaan yang
didapatkan pada satu indikator. Adapun
skor tertinggi dari setiap item pertanyaan
diberi skor 5 dan skor terendah setiap
item pertanyaan diberi skor 1. Untuk
mengetahui skor maksimum indikator

Inovasi adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item

pertanyaan x N x item pertanyaan
=5x22x4
=440

Berdasarkan dari hasil penelitian
mengenai indikator efektivitas jumalah
skor hasil perolehan dalam pengumpulan
data kuesioner sebanyak 440. Maka
tanggapan dari 22 orang responden

yaitu:

Volume 5, Nomor 5, Oktober 2024

1182




https://journal.unismuh.ac.id/index.php/kimap/index

skor perolehan 383 . e
SOTPETOeT % 100% = — X Kemandirian

skor maxsimum 440
100% = 87,04% Kemandirian merupakan ukuran

seseorang dalam menjalankan tugas dan

pekerjannya.

Tabel 10.
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Kemandirian

Tanggapan Responden
No Pernyataan SS (5) S@4) KS@3) | TS(2) S(}")S Skor
F| % |[F| % |[F| % |F| % |[F| %

Kemandirian

Bapak/Ibu menyelesaikan
1 | pekerjaan tanpa bantuan orang 10 | 10% | 64 | 64% | 9 | 9% | 2 | 2% | 0 | 0% | 85
lain.

Bapak/Ibu dapat menyelesaikan
2 | masalah yang terjadi dalam 351 35% | 60| 60% |0 |0%]|0|0%]|0]|0%]| 95
pekerjaan.

Bapak/Ibu bertanggung jawaab
penuh atas tugas yang diberikan.
Bapak/Ibu mengambil

4 | keputusan dengan pertimbangan | 60 | 60% | 40 | 40% | 0 | 0% | O | 0% | O | 0% | 100
matang atas pekerjaannya.

50 | 50% | 48 | 48% | 0 | 0% | 0 [ 0% | O | 0% | 98

Total Skor 378
Rata-rata 94,5
Pada tabel di atas, tanggapan Berdasarkan dari hasil penelitian
responden terhadap kemandirian dengan mengenai indikator kemandirian
total skor 378 atau dengan rata-rata skor jumalah skor hasil perolehan dalam
94,5 dari 4 item pertanyaan yang pengumpulan data kuesioner sebanyak
didapatkan pada satu indikator. Adapun 440. Maka tanggapan dari 22 orang
skor tertinggi dari setiap item pertanyaan responden yaitu :

diberi skor 5 dan skor terendah setiap skor perolehan

item pertanyaan diberi skor 1. Untuk SkoT maxsimum X 100%
mengetahui skor maksimum indikator 378 « 100%
=T A 0
Inovasi adalah sebagai berikut: 440
= 85,90%

Skor Maksimum = Skor Tertinggi item L. Lo
Analisis Regresi Linear Sederhana

pertanyaan x N X item pertanyaan

Untuk melihat besar pengaruh

=5x22x4
xeoox mutasikerja terhadap kinerja aparat di

=440 Kepolisian Resort Bantaeng pada 22
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responden dengan menggunakan analisis
regresi linear sederhana dengan bantuan
dapat diperoleh seperti tabel berikut:

Tabel 11.
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 22
Mean .0000000

Normal Parameters®’ Std. 371309411

Deviation

Absolute .088
Most Extreme Differences Positive .088

Negative -.087
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas, bahwa data berdistribusi normal karena
diperoleh nilai signifikan (2-tailed) nilai signifikan > 0.5.
sebesar 0.2. hasil tersebut menunjukan

Tabel 12.
Jenis Variabel

Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 MUTASI KERJAP . Enter
a. Dependent Variable: KINERJA
b. All requested variables entered.

Tabel di atas menjelaskan tentang variabel dependent dan metode yang
variabel yang dimaksukkan serta metode digunakan adalah metode Enter.
yang digunakan. Dari tabel diatas dapat
dilihat bahwa variabel yang dimasukkan
adalah variabel mutasi kerja sebagai

independent dan kinerja aparat sebagai

1184
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Tabel 13.
Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana Secara Parsial
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 16.104 9.955 1.618 121
MUTASI
KERJA .859 821 6.436 .000
a. Dependent Variable: KINERJA

Untuk menentukan besar pengaruh
variabel X terhadap Variabel Y dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
coefficients dimana nilai Constatnt (a)
sebesar 16,104, sedangkan nilai Kinerja
Aparat (koefisien regresi) sebesar 0,859.
sehingga rumus model persamaan
regresi sederhana yang digunakan

sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =16,104 + 0,859X

Persamaan tersebut dapat

diterjemahkan sebagai berikut 1)
Konstanta sebesar 16,104 mengandung
arti sebagai nilai konsisten variabel
kinerja aparat adalah sebesar 16, 104, 2)
Koefisien regresi X sebesar 0,859 yang
menyatakan bahwa setiap penambahan
1% nilai mutasi kerja, maka nikai kinerja
0,859.

Koefisien regresi tersebut bernilai

aparat bertambah  sebesar
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel X terhadap

variabel Y adalah positif.

Tabel 14.
Hasil Uji Koefisien Determinan Analisis R Square

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. E@or of the
Square Estimate
1 821 .674 .658 3.83854
a. Predictors: (Constant), MUTASI KERJA

Berdasarkan hasil analisis data
model summary pada tabel di atas dapat
diperoleh informasi besarnya kontribusi
variabel X yang mempengaruhi variabel
Y, pengaruh tersebut disimbolkan

dengan R (regresi). Seperti pada tabel

diatas yang menjelaskan bahwa besarnya
nilai regresi atau pengaruh (R) sebesar
0,821 dari besar pengaruh variabel
independent atau mutasi kerja (X)
terhadap variabel dependen atau kinerja

apparat (Y) yang juga diperkuat dengan
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nilai koefisien determinasi (R Square)
atau koefisien penentunya sebesar 0.674
= 67.4%. Terlihat nilai R square yang
diperoleh adalah 0.674 = 67.4% yang
berarti kinerja aparat dipengaruhi oleh
mutasi kerja sebesar 67.4% dan sisanya
32.6% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak termasuk dalam penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mengenai Pengaruh Mutasi
Kerja Terhadap Kinerja Aparat Di
Kepolisian Resor Bantaeng dapat
disimpulkan bahwa mutasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja aparat di
Polres Bantaeng dengan besarnya
kontribusi variabel X yang
mempengaruhi variabel Y, pengaruh
tersebut disimbolkan dengan R (regresi).
Seperti  yang menjelaskan bahwa
besarnya nilai regresi atau pengaruh (R)
sebesar 0,821 dari besar pengaruh
variabel independent atau mutasi kerja
(X) terhadap variabel dependen atau
kinerja aparat (Y) yang juga diperkuat
dengan nilai koefisien determinasi (R
Square) atau koefisien penentunya
sebesar 0.674 = 67.4%. Terlihat nilai R
square yang diperoleh adalah 0.674 =
67.4% yang berarti kinerja aparat
dipengaruhi oleh mutasi kerja sebesar

67.4% dan sisanya 32.6% dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian.

Hasil dari analisi regresi linear
sederhana dapat dilihat pada pengaruh
mutasi kerja terhadap kinerja aparat
dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,859 atau 85,9% yang berarti mutasi
kerja di Kepolisian Rsort Bantaeng akan

meningkat sebesar 85,9%.
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